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 Abstract: The aim of this research is to determine the impact of 

tornado victims in Ranca Ekek, Sumedang Regency and Cicalengka, 

Bandung Regency. Empowerment of tornado victims. The research 

method uses a qualitative approach that describes events in locations 

affected by tornadoes. Data collection techniques were interviews 

with several victims, RW administrators and RW administrators, 

observation at the location, photographing the condition of the places 

and houses of residents affected by the tornado. Literacy studies 

related to the tornado phenomenon include books and the internet. 

Conclusion The impact that occurred on the victims resulted in 

damage to people's houses and sales stalls on the side of the road so 

that they had no shelter to take shelter in and lost a place to sell. 

Empowerment of residents affected by tornadoes, consisting of 5 

affected sub-districts, namely Rancaekek, Cicalengka and Cileunyi 

sub-districts, Bandung Regency, as well as Mangunraja and 

Jatinangor sub-districts, Sumedang Regency. Erected tents for around 

121 residents, provided treatment to around 113 residents with minor 

injuries and 10 moderate injuries. In the future, the Regent of 

Sumedang and the Regent of Bandung will allocate assistance to the 

community so they can rebuild houses and kiosks for selling. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui dampak korban puting Beliung di Ranca Ekek Kabupaten Sumedang 

dan Cicalengka Kabupaten Bandung. Pemberdayaan korban angin puting beliung.  Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif yang mendeskripsikan kejadian-kejadian di lokasi yang tertimpa korban angin Puting  beliung. 

Teknik pengumpulan data wawancara dengan beberapa korban, pengurus RW dan pengurus RW, Observasi ke lokasi 

memotret keadaan tempat dan rumah penduduk yang berdampak korban angin puting beliung. Studi literasiyang 

berkaitan dengan fenomena angin puting beliung berupa, buku-buku dan internet. Kesimpulan Dampak yang terjadi 

pada korban tersebut berakibat pada kerusakan pada rumah-rumah penduduk dan kios-kios untuk jualan yang berada 

di pinggiran jalan sehingga tidak mempunyai tempat berteduh untuk bernaung dan kehilangan tempat untuk berjualan. 

Pemberdayaan pada penduduk yang berdampak korban angin Puting  beliung, yang terdiri 6 kecamatan yang 

terdampak, di yaitu Kecamatan Rancaekek, Cicalengka dan Cileunyi Kabupaten Bandung, serta Kecamatan 

Mangunraja, Cimanggung dan Jatinangor Kabupaten Sumedang. Mendirikan tenda-tenda untuk sekitar 121 warga, 

memberi pengobatan kepada masyarakat sekitar 113 warga yang luka ringan dan 10 luka sedang. Untuk jangka 

kedepannya Bupati Sumedang dan Bupati Bandung mengalokasikan akan memberi bantuan kepada masyarak untuk 

membangun kembali rumah-rumah dan kios-kios untuk jualan  
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PENDAHULUAN 

Gambar 1. Angin Puting Beliung 

(Sumber: Rejabar-Republika) 

 

Angin puting beliung terjadi karena adanya pertumbuhan awan CB yang disertai angin yang 

sangat kencang. Disertai dengan hujan yang ekstrim dari sekitar radar lokasi kejadian. Puting 

beliung merupakan dampak ikatan-ikatan dan pertumbuhan awan CB, dan disetai dengan hujan 

lebat serta angin kencang tiba-tiba dengan durasi singkat dan skala loka. Angin puting beliung juga 

karena adanya angin kencang yang datang secara tiba-tiba, mempunyai pusat, bergerak melingkar 

dan menyerupai spiral dengan kecepatan sangat tinggi hingga menyentuh permukaan bumi dan 

akan hilang juga dalam waktu yang tidak terlalu lama 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), akan memberikan dana bantuan 

bagi rumah rusak akibat puting beliung di Kabupaten Bandung. Dana bantuan akan diberikan untuk 

rumah rusak ringan, rusak sedang dan rusak berat. Fakta Terkait Bencana Angin Puting Beliung 

Rancaekek yang Disebut Mirip Tornado di Amerika Serikat. Terdapat 6 kecamatan yang 

terdampak, di antaranya Kecamatan Rancaekek, Cicalengka dan Cileunyi di Kabupaten Bandung, 

serta Kecamatan Mangunraja dan Jatinangor, Cimanggung di Kabupaten Sumedang. Kejadian ini 

telah menyebabkan sekitar 121 warga mengalami luka. Pihaknya pun kini mendirikan tenda 

darurat di Kecamatan Mangunraja, Desa Cimanggung. siapkan tenda darurat sebagai penanganan 

darurat untuk warga terdampak, ada 113 warga yang luka ringan dan 10 luka sedang di Kabupaten 

Sumedang.  

Menurut: Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Barat mencatat, 

angin puting beliung itu sudah menerjang pemukiman warga, pabrik, hingga pusat perbelanjaan di 

sekitar lokasi kejadian. 10 unit rumah di Kampung Situbuntu, Kecamatan Cimanggung, terdampak 

dan mengalami kerusakan. Kejadian angin kencang tersebut bahkan dinilai mirip tornado yang 

biasa terjadi di Amerika Serikat.  

Menurut: Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Kejadian angin kencang Rancaekek 

dari aspek struktur atau bentuk angin kencang, durasi hingga efek. Secara struktur, tornado 

Rancaekek dinilai mirip dengan tornado yang terjadi di Amerika Serikat. Angin tersebut 

https://republika.co.id/tag/dana
https://republika.co.id/tag/rumah-rusak
https://republika.co.id/tag/bantuan
https://www.liputan6.com/tag/rancaekek
https://www.liputan6.com/tag/bpbd
https://www.liputan6.com/tag/tornado
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membentuk spiral disertai turunnya gumpalan awan menyerupai bentuk corong. Struktur tornado 

Rancaekek, Indonesia, dibandingkan dengan tornado yang biasa terjadi di belahan bumi utara 

Amerika Serikat. Memiliki kemiripan 99,99 persen. 

Kejadian angina puting beliung terlihat adanya awan hitam pusaran angin berbentuk 

menyerupai kerucut turun menuju ke tanah. dampak dan menimbulkan angin puting itu sendiri, 

yang dapat merusak rumah,  bangunan yang di lewati angin tersebut, korban jiwa, menumbangkan 

pohon, merusak tumbuhan pertanian warga, merusak jaringan telepon dan jaringan aliran listrik 

dan lain sebagainya. 

 

 
Gambar 2. Rumah Korban Angin Puting  Beliung 

(Sumber: Republika) 

 

METODE  

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mendeskripsikan fenomena 

dan kejadian-kejadian di lokasi penelitian yang tertimpa korban angin Puting  beliung. Untuk 

mendeskripsikan kejadian sebenarnya dilokasi penelitan dan pengabdian 

Teknik Pengumpulan Data  
Data yang terkumpul pada lokasi penelitian dari sumber-sumber yang akuran dan kridibel, 

untuk dapat dipublikasi pada jurnal ilmiah danpengabdian kepada masyarat, data terkumpul 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Wawancara yang mendalam terhadap responden kepada beberapa kunci seperti korban 

luka ringan dan sedang, korban rusak rummah dan kiosnya, kepada pengurus Rukun 

tetangga dan kepada pengurus Rukun warga 

b. Observasi ke lokasi kejadian untuk memotret supaya bisa menggambrkan keadaan tempat 

dan rumah-rumah dan kios-kios penduduk yang rusak karena disebabkan oleh angin 

puting beliung.  

c. Studi literasi yang berkaitan dengan kejadian korban oleh angin puting beliung, berupa 

sumber berupa, buku-buku, media online dan internet. 

 

 



 
  

Pemberdayaan Masyarakat Korban Angin Puting  Beliung di Kabupaten Sumedang dan Kabupaten Bandung 

78        Karunia: Jurnal Hasil Pengabdian Masyarakat Indonesia – Vol. 3 No. 1 Maret 2024 

 
 
 

Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari berbagai sumber seperti wawancara, observasi dan literasi yang 

akan disusun melalui tahapan-tahapan, diantaranya menintervensi dari grup supaya lebih focus 

pada penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Semua informasi yang didapat dan dianalisis 

melaluia kualitatif. Sesuai dengan data yang diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dan 

selanjutnya ditafsirkan serta diimplementasikan, suapaya dapat menjawab permasalahan-

permasalahan yang muncul. Dengan fokus untuk mendapatkan pandangan-pandangan tentang 

pemberdayaan korban angina Puting  beliung di Kabupaten Bandung dan Kabupaten Sumedang. 

 

HASIL 

Inventrisasi Korban Angin Puting Beliung di Kabupaten Sumedang dan Kabupaten 

Bandung 

Warga yang terluka sejumlah 31 orang terluka disebabkan bencana puting beliung yang 

menerjang pada 3 kecamatan di Kabupaten Sumedang dan juga 3 kecamatan di Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat. Sejumlah warga yang terluka dilarikan ke Rumah Sakit. Peristiwa puting 

beliung itu terjadi pada hari Rabu sore tanggal 21 februari. Untuk Kabupaten Sumedang wilayah 

yang berdampak yaitu Kecamatan Jatinangor dan Cimangung. Sedangkan untuk Kabupaten 

Bandung wilayah terdampak yaitu Kecamatan Cileunyi, Rancaekek, dan Cicalengka. 

a. Korban yang berdampak di Kabupaten Sumedang sejumlah 413 KK dan 12 orang luka 

rikan dan sedang. Sedangkan di Kabupaten Bandung sejumlah 19 orang dengan luka-luka 

dibawa ke Rumah Sakit Umum Daerah Cicalengka dan RSKK. (Humas BPBD Jabar).   

b. Jumlah korban dalam kejadian angina putting beliung ini masih sudah di data dan 

divalidasi. Mengenai kerusakan sejumlah 17 pabrik dan sejumlah 87 rumah yang 

mengalami kerusakan. 

c. Di Kabupaten Sumedang sejumlah 13 unit bangunan pabrik dan sejumlah 10 unit rumah 

rusak sedang. Sedangkan di Kabupaten Bandung, terdapat empat bangunan pabrik dan 

toko terdampak sejumlah 47 unit, rumah rusak ringan sejumlah 14 unit rumah rusak dan 

sejumlah 26 unit rumah rusak berat, 

 

DISKUSI 

Dampak Masyarakat Korban Angin Puting Beliung di Kabupaten Sumedang dan 

Kabupaten Bandung 

Terdapat ribuan warga jadi korban Angin Puting Beliung di Kabupaten Bandung dan Kabupaten 

Sumedang. Warga yang terdampak sejumlah 1.359 orang dan sejumlah 21 orang yang luka-luka. 

Kejadian angin puting beliung yaitu di Kecamatan Cimanggung dan Jatinangor, Kabupaten 

Sumedang. Selain itu di Kecamatan Rancaekek, Cileunyi, Cicalengka, Kabupaten Bandung. 

Menurut: Badan Metreologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Kejadian di Rancaekek 

yaitu angin Puting Beliung dari Kecepatan Angin. Sejum;ah 13 unit bangunan pabrik rusak dan 10 

unit rumah rusak sedang terjadi di Kabupaten Sumedang. Sedangkan, sejumlah 18 unit bangunan 

pabrik dan toko mengalami kerusakan, sebanyak 223 rumah rusak ringan, dan sejumlah 119 rumah 

rusak sedang dan sejumlah 151 rumah rusak berat di wilayah Kabupaten Bandung. 

Korban sejumlah 412 kepala keluarga dan sejumlah 12 orang luka sedang, serta sejumlah 74 

orang mengungsi di Kabupaten Sumedang. Swdangkan di Kabupaten Bandung sejumlah 1.359 

orang dan sejumlah 21 orang luka, sedangkan yang terjadi di Rancaekek, yaitu angin puting 

beliung atau small tornado. Hal seperti itu berdasarkan kecepatan angin berputar dan 

dampak kerusakan yang ditimbulkan. 

https://republika.co.id/berita/s98rzy512/bmkg-tegaskan-kejadian-di-rancaekek-puting-beliung-dilihat-dari-kecepatan-angin
https://republika.co.id/berita/s98rzy512/bmkg-tegaskan-kejadian-di-rancaekek-puting-beliung-dilihat-dari-kecepatan-angin
https://republika.co.id/tag/luka
https://republika.co.id/tag/dampak
https://republika.co.id/tag/dampak
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Angin puting beliung yaitu suatu fenomena alam dimana angin berputar kencang dengan 

kecepatan ± 70 kilometer/jam. Sedangkan tornado + 70 kilometer/jam. Kecepatan angin tercatat 

di skala AAWS Jatinangor ± 36.8 Kilometer/jam. Kejadian tersebut disebut dengan small tornado 

merupakan puting beliung. Jika tornado pasti dampaknya melebihi dari 10 kilometer, sedangkan 

kejadian di Kab. Sumedang dan Kab. Bandung 3 - 5 KM radius dampaknya. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari lokasi kejadian tersebut, bahwa angin puting 

beliung terjadi ± pukul 16.00. Pada tiga kecamatan terdampak di Kabupaten Bandung yaitu Kec. 

Cicalengka dan Kec. Rancaekek, Kec. Cileunyi mengakibatkan, sejumlah 20 orang terluka. Angin 

Puting  beliung juga menerjang pada empat kecamatan di Kabupaten Sumedang dan Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat. Peristiwa ini mengakibatkan sejumlah 22 orang terluka 

Pemberdayaan Masyarakan Korban Aangin Puting beliung Di Kabupaten Bandung 

Bandung dan Kabupaten Sumedang 

Pemberdayan masyarakat korban ngin Puting Beliung di Kabupaten Bandung - dan 

Kabupaten Sumedang, Rehabilitasi 611 Rumah yang diprioritaskan. Menurut: data sementaraa, 

sebanyak 611 rumah warga rusak akibat terjangan puting beliung di Kabupaten Bandung dan 

Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Badan Nasional Penanggulangan Bencana akan 

memprioritaskan upaya perbaikan rumah warga yang rusak. 

Dari data yang terjadi di Desa Nanjung Mekar, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung,  

warga masih menyingkirkan puing-puing atap yang roboh akibat terjangan puting beliung. 

Mayoritas warga untuk sementara menutup bagian atap rumah dengan terpal. Hal ini untuk 

mencegah barang-barang basah karena hujan yang masih terjadi hingga kini di Kabupaten 

Bandung. 

 

 
Gambar 3. Rumah Korban Angin Puting  Beliung 

(Sumber: Antara news) 

 

Pemerintah Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, menetapkan status tanggap darurat bencana 

angin puting beliung yang terjadi. Sehingga mengakibatkan sebanyak 191 bangunan mengalami 

kerusakan. Penetapan status ini karena telah terjadi kerusakan berat dampak bencana puting 

beliung di Kecamatan Jatinangor dan Cimanggung. 
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Meskipun tidak menyebabkan korban jiwa dalam musibah bencana alam angin puting 

beliung di wilayah tersebut, terdata sebanyak 191 bangunan mengalami kerusakan.  Terdapat dua 

desa yang rusak dan terdampak cukup parah, yaitu Desa Mangunarga Kecamatan Cimanggung 

sejumlah 113 rumah rusak ringan dan 10 rusak rumah sedang dan juga di Desa Sayang Kecamatan 

Jatinangor sejumlah 67 rumah dan bangunan rusak ringan dan 1 rumah rusak sedang. Pemerintah 

kabupaten Sumedang sudah menginvetarisr kebutuhan dasar yang diperlukan untuk warga 

terdampak rumah yang rusak dan akan segera dapat dibantu dan direhabilitasi. 

Untuk warga yang mengunsi supaya bisa berlindung di tenda-tenda yang sudah disediiakan 

yang lokasinya tidak jauh bangun kerusakan tersebut. Untuk kebutuhan-kebutuhan pokok seperti 

unuk makan sudah disiapkan dan juga kelengkapan, kamar mandi dan toilet, untuk dukungan 

kesehatan dan keamanan, serta perbaikan rumah warga yang berdampak. 

Sejumlah atap rumah dan atap pabrik tersapu oleh angin puting beliung dan juga 

merobohkan pohon-pohon banyak yang tumbang  disebabkan oleh angin puting beliung. Karena 

dampaknya luar biasa. Kejadian tersebut yang pertama kalinya dilanda anging puting beliung yang 

sangat sebesar. Tidak terdapat korban jiwa akibat angin puting beliung tersebut. Sudah terdata 

sejumlah 191 rumah dan bangunan yang rusak, dan terdapat dua desa yang terdampak cukup berat, 

yaitu di Desa Mangunarga Kecamatan Cimanggung sejumlah 113 bangunan dan rumah yang rusak 

ringan dan 10 rumah rusak sedang dan juga di Desa Sayang Kecamatan Jatinangor terdapat 67 

bangunan, rumah yang rusak ringan dan 1 rumah yang rusak sedang. 

Pasok logistik dalam upaya penanganan bencana angin puting beliung di wilayah Kecamatan 

Jatinangor dan Cimanggung, Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang, kini telah mulai memasok 

kebutuhan logistik bagi warga terdampak. Kebutuhan logistik yang telah dipasok Pemkab 

Sumedang ini meliputi:  

a. Kebutuhan pangan, dengan menyediakan dapur umum darurat.  

b. Kebutuhan tempat tinggal sementara dengan menyediakan tenda-tenda darurat untuk 

pengungsian,  

c. Kebutuhan layanan kesehatan untuk warga terdampak.  

 

Pemkab Sumedang sudah membangun tenda darurat berikut kebutuhan logistik lainnya di 

sekitar daerah terdampak bencana puting beliung. Termasuk, juga dukungan layanan kesehatan 

yang telah disiapkan. Pemkab Sumedang juga telah menetapkan tanggap darurat bencana. 

Penetapan tanggap darurat ini dilakukan agar proses penanganannya bisa lebih cepat dan 

menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahsanya tentang korban berdampak angin puting beliung maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

a. Korban terdampak 412 kepala keluarga dan 12 orang luka-luka, serta 74 orang 

mengungsi di Sumedang. Sedangkan di Kabupaten Bandung 1.359 jiwa dan 21 orang 

luka, Peristiwa berdampak puting beliung. Kecepatan angin berputar dan dampak yang 

ditimbulkan, merupakan fenomena alam dimana angin berputar dengan kecepatan 

kurang 70 kilometer per jam. Sedangkan kecepatan angin tercatat di AAWS Jatinangor 

36.8 kilometer per/jam. 

b. Pemberdayan dan rehabilitas rumah dan kios masyarakat korban ngin Puting Beliung di 

Kabupaten Bandung - dan Kabupaten Sumedang. Sejumlah 611 Rumah yang harus 

https://republika.co.id/tag/luka
https://republika.co.id/tag/dampak
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segera ditangani dan diprioritaskan. Karena rusak akibat terjangan puting beliung di 

Kabupaten Bandung dan Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. 

 

SARAN 

Dari pembahasan dan kesimpulan tersebut diatas maka dapat direkomendasikan berupa 

saran-saran yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah Kabupaten Bandung dan Kabupaten Sumedang hendaknya 

diprioritaskan dalam hal penanggulangan masyarakat yang berdampak angin puting 

beliung, yang terutama melayani kesehatan bagi orang yang terluka, menyidiakan 

makanan, membangun tenda-tenda bagi pengungsi, memperhatikan sekolah bagi anak-

anaknya  

b. Bagi masyarakat sekitar hendaknya empati menolong dan membantu mewujudkan rasa 

sayang kepada masyarakat yang berdampak, gotong royong untuk membereskan puing-

puing yang berserakan, mempersilahkan nginap kalau memang diperlukan 

c. Bagi masyarakat yang kena musyibah dan berdampak angina Puting beliung, harus 

bersabar dan berdo’a, harus segera bangkit jangan berlama-lama dalam menderita 

kesedihan dan menyebabkan kesusahan, karena masih ada harapan yang lebih baik 
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